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A. Latar Belakang Masalah
Zaman modern dalam era globalisasi berlangsungasaegat, praktis dan

serentak seperti bencana alam yang datang takgeeréAadahal kesiapan mental
pada setiap remaja menghadapi era global tidak .sHetaddakseimbangan itu
kemudian menimbulkan gangguan psikologis, dan damgaaja terkungkung
dalam kerangkeng manusia modern sebagai manusgasyaiah kehilangan akan
identitas agama, resah setiap kali harus beribkeladida Tuhan bahkan tidak tahu
apa yang diinginkan. Remaja melakukan ibadah sélaartanpa ada pemahaman
keberagamaan yang meresap kedalam jiwa remaja.aDeregmasalahan yang di
alami remaja pada zaman modern ini tentu akan sdvgaengaruh terhadap
kesehatan mental remaja ketika beribadah kepadanTuh

Remaja merupakan salah satu komponen penting datawujudan masa
depan bangsa. Dengan kata lain, kemajuan suatus@abgrmartabat tidaknya
suatu bangsa di masa depan sangat bergantung yadasksumber daya manusia
khususnya remaja. Remaja yang baik bukan hanyeatdiari seqi fisik saja tetapi
juga dilihat dari segi moral, emosi, sosial, int&lal, dan agamanya. Pribadi
remaja yang baik diharapkan dapat terwujud meladumncapaian status identitas
agama sehingga remaja mengetahui gambaran merkgemainan, rasa dan sikap

keberagamaan pada dirinya yang terorganisir daistens mental remaja.

Masa remaja berkaitan erat dengan perkembatsganrse of identity versus

role confusion”, yaitu perasaan atau kesadaran akan jati dirinyéawae



(Yusuf, 2004: 201). Perkembangan identitas diri jainisu sentral pada masa
remaja dan hal tersebut memberikan dasar bagi ipédkegan remaja pada masa
selanjutnya. Remaja yang memiliki identitas diri spi6 nampak dalam
kepribadiannya yang sehat melalui kesadaran dem&ampuan bersosialisasi
dengan orang lain dan mampu mempelajari tujuaratujdalam hidupnya.

Erikson (Santrock, 2003: 341) mengemukakan bahwa:

Remaja yang berhasil menghadapi identitas-identif@sg saling
bertentangan akan mendapatkan pemikiran yang bemuddpat diterima
mengenai dirinya, sedangkan remaja yang tidak bgrinaenyelesaikan
identitas dirinya akan mengalandentity confusion(kebimbangan akan
identitasnya). Kebimbangan tersebut bisa menyelalika hal: penarikan
individu, mengisolasi dirinya dari teman sebaya desluarga, atau
meleburkan diri dengan dunia teman sebayanya dhiakgan identitas
dirinya.

Modernisasi dalam segala bidang yang terjadi padad i® memberikan
paradigma baru bagi remaja, hal-hal positif dapeteka ambil dari modernisasi
ini, seperti kemudahan dalam bidang komunikasi tlansportasi. Di sisi lain
modernisasi juga memiliki dampak yang negatif h@@kembangan pribadi dan
sosial remaja. Remaja dapat dengan cepat mengakggda informasi tanpa
melihat hal positif yang dapat mereka peroleh,téana dari media baik internet
maupun televisi dan hubungan teman sebaya yangadesgngaja memberikan
perilaku-perilaku yang melanggar moral dengan alasalidaritas semata,
sehingga apabila tidak memiliki kemampuan untuk ghedapi segala bentuk

informasi yang setiap hari menghampiri dirinya, maksinyalir remaja akan

menjadi boneka mainan yang semakin kehilangandaahujuan hidup.



Kemudahan yang ada di era modern ini membuat reuha@p@at meraih
dengan mudah segala sesuatu yang mereka ingirniaa naelihat hal positif yang
dapat mereka peroleh, akibatnya kehidupan merdbita leerorientasi kepada
kebutuhan materi yang akhirnya membawa diri merkkpada pemiskinan
rohani. Kekosongan jiwa pada diri remaja dalam paimiskinan nilai-nilai
rohaniyah yang semakin luntur, membawa remaja kegatlidupan gelap akibat

dari arus modernisasi tersebut.

Kekosongan rohaniyah dalam diri remaja memberik@ngmg munculnya
berbagai problema yang kompleks, baik bersifatgredsmaupun sosial, keadaan
ini akan berdampak kepada suasana psikologisnyasaa psikologis tersebut,
seperti: perasaan cemas, khawatir yang berlebipargsaan terasingkan dari
lingkungan, penyimpangan moral dengan pola perilaédmentu. Keyakinan
agamayang terbentuk pada diri remaja dapat dijadikarok@at sampai sejauh
mana remaja memilikisense of responsibilitdalam menghadapi tekanan
psikologis yang dihadapinya, sehingga remaja mammgmghindari pengaruh
negatif yang datang dari luar. Darajat, Zakiyah dqfu 2004 : 131)

mengemukakan bahwa :

Semakin dekat seseorang kepada Tuhan, dan semahkyakbibadahnya,
maka akan semakin tentramlah jiwanya, serta senmaimpu mengahadapi
kekecewaan dan kesukaran dalam hidup. Demikian seldaliknya,

semakin jauh seseorang dari agama akan semakin b&ginya untuk

mencari ketentraman batin.

Hasil penelitian Richard dan Bergin (Yusuf, 2003:24 pada tahun 2004
mengenai pengaruh agama terhadap kesehatan fisikmgatal menunjukkan

individu yang memiliki komitmen yang kuat dalam mdedanakan ajaran agama



lebih memiliki penyesuaian psikologis, memiliki paku sosial yang sehat, dan
terhindar dari gangguan jiwa dibandingkan oranggy&aorang taat beragama.
Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa pgiani00 penelitian
menemukan agama menjadi faktor penghalang, pegntapencegah
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, atau memmimaman keras, baik di

kalangan anak-anak, remaja, maupun dewasa.

Masalah penyimpangan moral yang dilakukan oleh jentgewasa ini
menjadi bahan perbincangan sehari-hari di masyarBleamyimpangan moral ini
ditandai dengan maraknya tindakan asusila, sepertokok, mabuk-mabukan,
kekerasan, perjudian, pornografifee sex penyalahgunaan narkoba, serta

menjalarnya penyakit sosial lain yang semakin lgoni

Sejumlah penelitian yang dilakukan terhadap pamaj@ menunjukkan
kecenderungan revolusi perilaku remaja dalam miasakks. Hasil survei
Synovate Researdbntang perilaku seksual remaja (15 - 24 tahukptéi Jakarta,
Bandung, Surabaya dan Medan, September 2004 mékanjw4% responden
mengaku mereka sudah pernah punya pengalaman saksad16-18 tahun
sementara 16% lainnya mengaku pengalaman seksdéi snereka dapat antara

usia 13-15 tahun_(http://dunia.pelajar-islam.oy.idPenelitian Rita Damayanti

(2007) menunjukkan, dari 8.941 orang pelajar di $MA atau yang sederajat di

Jakarta, sekitar 5% nya telah melakukan perilakes peanikah.

Di samping perilaku di atas, banyak penelitian yarenunjukkan tingkat
kecenderungan merokok yang dilakukan oleh remajmak® meningkat.

Tobbaco Survegnenunjukkan dari 2074 responden pelajar Indones&a1b — 20



tahun, 43,9% (63% pria) pernah merokok. Koalisudrindonesia Sehat (KulS),
mengumumkan perilaku merokok di kalangan remajai plain wanita muda di
Indonesia dimulai dari siswi SMP (usia 13-15 tahdam) SMA (usia 16-19 tahun),
serta mahasiswi (usia 20-25 tahun) di Jakarta damafra Barat.

(http://lifestyle.okezone.com.).

Krisis identitas dalam dimensi agama juga menjathls satu penyebab
dari kemerosotan moral remaja. Jika remaja mengdaleegagalan dalam
mencapai identitas keyakinan agama, mereka akandwgigan dengan pegangan
hidup yang berdampak kepada merosotnya moral rei@a@gangkan remaja yang
telah mencapai keteguhan diri (komitmen) dalam kienxggn agama, sebagai buah
dari eksplorasi dan komitmen, akan menunjukkanpssiap yang terpuji dalam
kehidupan, ditampilkan antara lain : rajin melakukidadah, terhindar dari

narkoba dan seks bebas, menghormati orang tuaispti

Pada masa remaja status identitas agama belunaanéagian dari pribadi
remaja, sehingga mereka sangat mudah terpengagbhingkungan sosial yang
membawa mereka kepada perbuatan amoral. ldengtasaapada masa remaja,
merupakan masa yang sulit — karena mereka mengakasilitan dalam
menunjukkan agama sebagai kerangka berfikir yargh Ildbesar. Menurut
Makmun (2004: 109-110) beberapa permasalahan kesgayang timbul pada
masa remaja adalah bersikap negatif, pandangam delbketuhanannya menjadi
kacau, penghayatan rohaniahnya cenderung skeptlipufd kewas-wasan)
sehingga banyak yang enggan melakukan berbagaitkagitual yang selama ini

dilakukannya dengan penuh kepatuhan. Dengan koyalg) seperti ini, remaja



menjadi sangat rentan mudah kehilangan arah tujudunpnya sehingga hal

tersebut sangat memungkinkan remaja berperilakwyimgang.

Orientasi pendidikan yang cenderung melupakan dimatai akan sangat
merugikan siswa baik secara individual ataupun rae&alektif. Siswa akan
mengalami perkembangan intelektualitas yang tidaklsang dengan kesehatan
mentalnya, sehingga melahirkan sosok yang kurammlipeengan lingkungan
sekitarnya. Dampaknya, siswa akan mudah tergeldadam praktik pelanggaran
moral karena sistem nilai yang seharusnya menfadidar dan patokan dalam

berperilaku sehari-hari belum menjadi bagian bawgiyh.

SMA Negeri 19 Bandung merupakan sekolah yang sesant
meningkatkan kualitas dan kuantitasnya. Oleh kargmasegala potensi yang ada
pada diri siswa terus menerus dikembangkan, baiklektualitas maupun
kesehatan mentalnya. Salah satunya melalui pembanzbingan yang ditujukan
untuk membantu siswa mengembangkan individu sisweara utuh dan

menyeluruh, yaitu segala aspek tugas perkembaraganharus dicapai.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru dHapangan selama
pelaksanaan program latihan profesi, diketahuiapgatl banyak siswa yang
mengalami kebingungan peran atau krisis identigdena dimensi agama sehingga
memunculkan perilaku menyimpang yang dilakukan o$gbwa-siswi SMA
Negeri 19 Bandung, seperti merokok, geng motomggnafi, danpenyimpangan

orientasi seksual.



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkatad, maka skripsi ini

diberi judul ‘Hubungan Antara Status Identitas Agama Dengan Kesehatan

Mental Siswa (Studi Deskriptif terhadap Siswa Kelas XI di SMA déei 19

Bandung Tahun Pelajaran 2010-2011)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalatedalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah gambaran status identitas agama =da lselas XI SMA
Negeri 19 Bandung?

Bagaimanakah gambaran kesehatan mental pada sstagaXd SMA Negeri
19 Bandung?

Bagaimanakah hubungan antara status identitas ag@mgan kesehatan

mental pada siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bandung?

. Tujuan Penélitian

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk neskdpsikan:

Memperoleh gambaran status identitas agama pada &islas XI SMA
Negeri 19 Bandung.

Memperoleh gambaran kesehatan mental pada sisasa XKeISMA Negeri
19 Bandung.

Memperoleh gambaran tentang hubungan status idensigama dengan

kesehatan mental pada siswa kelas XI SMA NegeBdr#lung.



D. Manfaat Penélitian

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat lbeeikan manfaat bagi
pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling, hasilnepigan dapat
memperkaya temuan tentang Bimbingan dan Konsehltgmmasalah kesadaran
beragama dengan kesehatan mental siswa.

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikaanfaat sebagai
berikut.

1. Bagi konselor, diharapkan dapat memberikan gambaemgenai hubungan
status identitas agama dengan kesehatan menta setvagai pijakan dalam
memberikan bantuan.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan masuk@mguatkan dan
memperkaya konsep tentang hubungan status idendig@sna dengan
kesehatan mental dalam konteks bimbingan dan kagsel

3. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingamalamenjadi tambahan
referensi konseptual tentang hubungan status tdentagama dengan

kesehatan mental siswa.

E. Asums Penelitian
Asumsi penelitian ‘mengenai hubungan status identitgamaterhadap
kesehatan mental siswa, adalah sebagai berikut :
1. Dengan identitas agama yang dimiliki seseorang nf@kafah hidup pribadi
terutama mengenai etika dan tanggung jawab sosiakgn dikaitkan dengan

keyakinan ajaran agamanya (Marcia, 1993: 158).



2. Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam diri irilivmerupakan refleksi
dari problem of ultimate concernyang merupakan problem yang
berkenaan dengan kebutuhan mutlak, sehingga sespgaag memiliki
keterikatan yang sangat mendalam dengan agamanydit s
melepaskan kepedulian begitu saja terhadap agamdaaganya selain
agama itu harus dianut, juga harus dipertahankaberkdaannya,
(Nurhayati, 2002: 80).

3. Kesehatan mental pada usia remaja dapat diartiddaagai dimensi psikologis
remaja yang penuh dengan gejolak jiwa sebageid(suasana hati) dan bisa
berubah dengan sangat cepat. Perubahan ini sifalragis dan seringkali
dikarenakan beban pekerjaan rumah, pekerjaan selaitau kegiatan sehari-
hari di rumah. Mood remaja yang mudah berubah-ubah dengan cepat

merupakan gejala psikologis yang terkait dengantaheya.

4. Kesehatan mental merupakan kondisi seseorang mgkyan
penyesuaian diri yang aktif dalam menghadapi dannga@si
permasalahan, dengan mempertahankan stabilitagudja bila dihadapkan
dengan kondisi-kondisi baru, serta mempunyai pésmlayata tentang
kehidupan maupun keadaan diri sendiri (Jahoda dddamdrik, 2007:30).

5. Individu yang memiliki komitmen yang kuat dalam aledanakan ajaran
agama lebih memiliki penyesuaian psikologis, mémpierilaku sosial yang
sehat, dan terhindar dari gangguan jiwa dibandingkang yang kurang taat

beragama.
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F. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian yang dapat dikemukakexnwa adanya

hubungan status identitas agama dengan kesehatdal mseswa.

G. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealyet hubungan status
identitas agama dengan kesehatan mental siswaksBetan penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kaiéntang berbentuk
penelitian deskriptif. Menurut Best (Sukardi, 20Q357) penelitian deskriftif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggkanba dan
menginterpretasi objek yang sesuai dengan apa adangna penelitian ini tidak
menggunakan kontrol atau manipulasi variable peaeli

Penelitian deskriptif perkembangan dilaksanakangdenpertimbangan
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkaatad untuk mengetes
pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaiggan keadaan atau kejadian
sekarang sesuai dengan apa adanya. Sasaran darigemperkembangan pada
umumnya menyangkut variabel tingkah laku secaravishgal maupun dalam
kelompok.

Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel yakagnaditeliti, yakni sebagai
berikut:
1. Variabel Bebas ataindependent variabehdalah status identitas agama.

Variabel bebas memiliki sub-variabel, yaitu eksasdr dan komitmen.
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2. Variabel terikat ataudependent variabehdalah kesehatan mental siswa.
Variabel terikat memiliki sub variable, yaitu pesyaian diri, stabilitas diri,

dan penilaian diri.

H. Lokas dan Sampel Penélitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 198ang. Sedangkan
sampel penelitian ini adalah siswa siswi kelas XIASNegei 19 Bandung tahun
ajaran 2009/2010 sebanyak 42% dari jumlah keseduriblas XI.

Alasan menggunakan kelas XI SMA berdasarkan patdansi bahwa
mereka sedang berada pada masa krisis identitasidig{o ini sangat
memungkinkan terjadinya suasana kehidupan yangmieog-ambing bila
mereka tidak diberi bimbingan dan pengarahan, lekilususnya dalam

pembentukan identitas dalam dimensi agama dan &esemental.



